
Semakin banyak bukti ilmiah menunjukkan bahwa meningkatkan
konsumsi sayuran dan mengurangi konsumsi makanan yang
berasal dari hewan secara signifikan mengurangi emisi gas
rumah kaca, penggunaan berlebihan dan pemborosan lahan
pertanian, penggundulan hutan, serta limbah dan polusi air.

Dalam hal ini, laporan terbaru dari IPCC (The Intergovernmental
Panel on Climate Change) menjelaskan, transisi menuju pola
makan yang sebagian besar terdiri dari makanan nabati sebagai
peluang besar untuk mengurangi perubahan iklim.

Emisi dari industri peternakan mewakili 14,5% dari seluruh
emisi GRK yang dihasilkan oleh manusia, dan secara langsung
mempengaruhi pemanasan global.

Emisi GRK untuk sektor peternakan diperkirakan akan
meningkat, pada tahun 2050, sebesar 39% dibandingkan
tahun 2000, angka yang kemungkinan akan memenuhi atau
melampaui berbagai ambang batas keberlanjutan.

Di Indonesia, pada tahun 2018 total emisi sektor pertanian
mencapai 185,2 juta ton setara karbon dioksida (CO2eq),
dengan 22,4% emisi terkait sektor peternakan. Transisi ke pola
makan dengan memperbanyak pangan asal nabati akan
secara signifikan mengurangi emisi ini.
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Aktivitas pertanian yang terkait
dengan produksi pangan asal hewan
adalah salah satu sektor yang paling
mencemari sumber air, dan mewakili
92% jejak air tawar yang terkait
dengan konsumsi di dunia.

Produksi pangan asal hewan
menggunakan 29% dari seluruh air
yang diperuntukkan bagi pertanian.

Menerapkan pola makan tanpa daging
yang sehat dapat mengurangi jejak air
kita hingga 55%.

Produksi daging, telur, dan susu menggunakan 83% lahan
subur di planet ini, meskipun hanya menyediakan 18% kalori
yang dikonsumsi di seluruh dunia.

Ekspansi tanaman pakan ternak dengan mengorbankan
ekosistem alami, seperti Amazon atau Cerrado di Brasil dan
Chaco di Argentina, adalah salah satu penyebab utama
degradasi lahan, dan industri pakan ternak Indonesia
mengimpor bungkil kedelai dari Brasil dan Argentina.

Selama bertahun-tahun, Indonesia adalah importir terbesar
sapi hidup Australia, komoditas yang menyumbang deforestasi
dan degradasi hutan yang signifikan di Australia.

Budidaya perikanan tambak menyebabkan deforestasi
mangrove di Indonesia.
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